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BAB II 

MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE (TTW) UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTA) 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an 

a. Pengertian Kemampuan  Membaca Al-Qur‟an 

Kemampuan diartikan dengan kesanggupan, kecakapan, 

kekuatan berusaha dengan diri sendiri.
1
 Kemampuan dalam  hal ini 

berkenaan dengan kemampuan bertindak setelah siswa menerima 

pengalaman belajar.  

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 

tulisan.
2
 Membaca itu bersifat reseptif, artinya pembaca  menerima 

pesan atau informasi yang disampaikan oleh penulis dalam sebuah 

teks bacaan. Jadi, membaca adalah proses mengubah lambang/ tanda 

tulisan menjadi wujud makna. 

Menurut Boobi De Potter dan  Mike Hernarcki ada empat 

macam cara membaca dilihat dari kecepatannya. 

1) Biasa (reguler) 

Reguler adalah  membaca dengan relatif  lambat, membaca 

baris per baris seperti yang biasa kita lakukan dalam membaca 

ringan. 

2) Melihat dengan cepat (skimming) 

Skimming adalah membaca yang dilakukan dengan sedikit 

lebih cepat. Inilah yang  kita lakukan  ketika  kita mencari sesuatu  

yang khusus dalam sebuah  teks. Misalnya, cara membaca buku 

telepon atau kamus. 

3) Melihat sekilas (scanning) 

Scanning  merupakan membaca  yang  digunakan untuk 

melihat sekilas, seperti cara kita membaca koran. 

4) Kecepatan tinggi ( warp speed) 

Warp speed  merupakan teknik membaca suatu bahan 

bacaan dengan  kecepatan sangat tinggi dan dengan pemahaman 

                                                           
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2005), hlm. 707. 

2
Dalman, Ketrampilan Membaca, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm.5. 
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yang tinggi.
3
 Dengan mengetahui  macam-macam  cara membaca 

diatas, maka dapat membantu dalam pemilihan teknik membaca 

yang tepat untuk meningkatkan  kemampuan membaca. 

Sedangkan menulis adalah aktivitas seluruh otak yang  

menggunakan belahan otak kanan (emosional) dan  belahan otak 

kiri (logika) dan di tuangkan dalam sebuah bahasa tulis dengan 

tujuan memberitahu, dan meyakinkan. 

Al-Qur‟an  merupakan  wahyu  atau  firman Allah SWT  

untuk menjadi  petunjuk  dan  pedoman bagi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
4
 Menurut Muhammad 

Ali al-Shabuni dalam kitab al- Tinyan  fi‟ Ulum Al-Qur‟an 

definisi al-Qur‟an  adalah sebagai berikut: 

“Al-Qur‟an ialah Kalam Allah yang (memiliki) mukjizat, 

diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantara 

Malaikat Jibril, ditulis dalam berbagai mushaf,dinukilkan kepada 

kita dengan cara tawatur (mutawatir), yang dianggap ibadah 

dengan membacanya dimulai dengan surah al-Fatihah, dan 

ditutup dengan surah al- Nas.”
6
 

 

Menurut perhitungan para ahli al-Qur‟an itu terdiri dari 30 

juz, 114 Surah, 6236  ayat, 17439 lafadz, dan  325345  huruf, 

akan tetap terpelihara keaslian, kemurnian, dan kesuciannya 

sebagaimana dijamin oleh Allah dalam Firman Nya.
7
 

        

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan 

Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya”.
8
  

       (Q.S. Al-Hijr/15:9) 

 

                                                           
3
Bobbi De Porter & Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan belajar Nyaman 

dan Menyenangkan,terj.Alwiyah Abdurrahman, (Bandung: Kaifa Mizan Pustaka,1999), hlm. 

266-268.   

4
Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Fakultas Tarbiyah 

IAIN Walisongo, 1999), hlm. 23. 

5
Muhammad Ali al-Shabuni, al- Tibyan fi‟Ulum Al-Qur‟an, (Damsyik-Syiria: Maktabah 

al-Ghazali,1401H/1981), hlm.6. 

6
Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur‟an, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2013),hlm.23. 
7
Abdul Chaer, Al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 11. 

8
Kementrian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur‟an  dan Terjemahan untuk Wanita, 

(Jakarta: Wali Oasis Terrace Recident), hlm.262.  
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 Terambil dari akar kata ḥafiza yaitu suatu kondisi mental 

dalam memahami sesuatu. Merupakan bantahan atas ucapan 

mereka ang meraguan sumber datangnya al- Qur‟an. Disini 

dinyatakan: “Kami, yakni Allah, dengan menugaskan 

Malaikat Jibril, yang menurunkan al-Qur‟an dan Kami juga 

bersama semua kaum Muslim benar-benar akan terus-

menerus menjadi pemelihara otentitas dan kekekalannya.”
9
 

 Membaca al-Qur‟an secara harfiah berarti melafalkan, 

mengujarkan, atau membunyikan huruf-huruf al-Qur‟an itu 

sesuai dengan bunyi yang dilambangkan oleh huruf-huruf  itu 

sesuai dengan hukum bacaannya. Huruf  yang  digunakan 

dalam  al-Qur‟an  adalah  aksara Arab yang  disebut dengan 

huruf  hijaiyyah, yang  banyaknya  ada 28 buah. Di dalam al-

Qur‟an  huruf-huruf  hijaiyyah itu dilengkapi dengan tanda 

baca.
10

  

b. Sistematika membaca al-Qur‟an 

Dalam membaca al-Qur‟an  mempunyai  tahap-tahap 

antara lain: membaca al-Qur‟an harus secara fasih dan  tartil 

yaitu, dengan menguasai ilmu tajwid. Menurut para ulama ilmu 

tajwid adalah pengetahuan mengenai kaidah-kaidah membaca  

al-Qur‟an dengan  baik dan benar. Baik dan benar itu meliputi 

ketepatan  melafalkan  huruf-huruf yang dirangkai dengan  

huruf  lain, dapat  melafalkan  dengan tepat huruf yang dibaca 

panjang atau tidak, dinasalkan  atau  tidak, dan didesiskan atau 

tidak. Adapun hukum mempelajari ilmu tajwid  adalah fardhu 

kifayah.  Namun, membaca al-Qur‟an dengan ketentuan  ilmu 

tajwid hukumnya  fardhu ain.
11

  Adapun  materi dalam ilmu 

tajwid, antara lain: 

1) Hukum  nun sukun  dan  tanwin (idzhar, idgham, iqlab, 

ikhfa‟).
12

 

                                                           
9
M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Lubab, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), hlm. 116. 

10
Abdul Chaer, Perkenalan Awal dengan Al-Qur‟an,(Jakarta: Rineka Cipta,2014), 

hlm.209. 

11
Abdul Chaer, Al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid…, hlm.12. 

12
Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid, (Malang: UIN Maliki Press,2010), hlm.31. 
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2) Hukum mim sukun (ikhfa‟ syafawi, idgham syafawi, idzhar 

syafawi).
13

Hukum lam sukun  (lam  al-ta‟rif, lam al-fi‟il, lam 

amr‟, lam al-ism, lam al-harf). 

3) Hukum pembacaan  qalqalah, tebal (tafkhim) dan tipis 

(tarqiq), (ra‟ tebal, ra‟ tipis, ra‟ relatif).
14

 

4) Hukum mad dan qashr ( panjang-pendek). 

5) Aturan waqaf dan ibtida‟.
15

 

6) Makharijul huruf  (tempat keluarnya huruf) Secara 

umum huruf-huruf hijaiyyah dikelompokkan menjadi lima 

kelompok, yaitu: 

a) Al-Jauf  (rongga mulut), yaitu  huruf dan 

b) Al-Halq (tenggorokan),  yang dibagi pula menjadi tiga 

kelompok, yaitu: kelompok  pangkal  kerongkongan,  

kelompok tengah kerongkongan, kelompok ujung 

kerongkongan. Adapun huruf yang keluar dari tenggorokan  

terdiri dari 6 huruf, yaitu:  ء ـ هـ غ ـ ع ـ خ ـ ح 
16

 

c) Al-Lisan  (lidah), yang dapat dikelompokkan lagi menjadi: 

Antara pangkal lidah dan langit-langit keras, yaitu huruf  ق 

dan , antara tengah  lidah dan langit-langit keras, yaitu 

huruf dan , antara tepi lidah dan gusi gigi atas atau 

(alveolum), yaitu huruf , antara tepi ujung lidah dan langit-

langit  keras, yaitu huruf , antara ujung lidah dan gigi atas, 

yaitu huruf ر,  Antara ujung lidah bagian luar dan gigi atas,  

yaitu huruf  ن,  Antara ujung lidah dan pangkal gigi atas, yaitu 

huruf  ط, Antara ujung dengan kedua ujung gigi atas dan 

bawah, yaitu huruf ث ظ، dan  ذ, Antara ujung lidah dengan 

ujung gigi bawah, yaitu huruf ش ,ز  dan  ص. 

d)  Al-Khaisyum (rongga hidung),  yaitu tempat keluarnya huruf 

dengung atau bunyi nasal, yaitu huruf  ف  atau  م  ketika 

bertasydid.
17

 

                                                           
13

 Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid…,hlm.51. 

14
Abdul Majid Khon, Praktikum Qira‟at Keanehan Bacaan  Al- Quran Ashim dari 

Hafash, (Jakarta: Amzah,2011), hlm. 123-125. 

15
 Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid…, hlm. 124. 

16
Sei H. Dt. Tombak Alam, Ilmu Tajwid, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 6 

17
Abdul Chaer, Al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid…, hlm.19-20. 
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c. Adab membaca Al-Qur‟an 

 Membaca al-Qur‟an tidak sama seperti  membaca koran 

atau  buku-buku  lain  yang  merupakan  kalam atau perkataan 

manusia belaka. Membaca al-Qur‟an merupakan  membaca 

firman Allah dan berkomunikasi dengan Tuhan, maka seorang 

yang membaca al-Qur‟an seolah-olah berdialog  dengan Tuhan-

Nya.  Adapun adab dalam membaca al-Qur‟an antara lain: 

1) Harus bersuci dari hadas dan najis
18

. Firman   Allah SWT: 

      

   

“Tidak ada yang menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang 

disucikan. Diturunkan dari Tuhan seluruh  alam”. (Q.S. Al- 

Waqiah/56:79-80).
19

 

 

2) Menghadap Kiblat dan berpakaian yang sopan (menutup 

aurat).
20

 

3) Pakaian dan tempat harus bersih. 

4) Mengambilnya dengan tangan kanan, dan sebaiknya dengan 

kedua tangan. 

5) Bersiwak (gosok gigi).
21

 

6) Membaca Ta‟awudz sebagaimana firman Allah SWT: 

Disunnahkan membaca ta‟awudz terlebih dahulu 

sebelum  membaca al-Qur‟an  sebagaimana firman Allah 

SWT: 

          

 

“Maka Apabila kamu membaca Al-Qur‟an, hendaklah kamu 

meminta perlindungan Allah dari setan yang terkutuk”.
22

  

     (Q.S. An-Nahl/16:98) 

 

 

                                                           
18

Muhammad Syauman Ar Ramli, Keajaiban Membaca Al-Quran, terjm. Arif 

Rahman,(Solo: Insan Kamil, 2007), hlm. 27. 

19
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: 

Duta Ilmu, 2009), hlm.786. 

20
Abdul Chaer, Perkenalan Awal dengan Al-Qur‟an…, hlm. 236. 

21
Abdul Majid Khon, Praktikum Qira‟at…,hlm.35-40. 

22
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya…, hlm.378. 
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7) Membaca al-Qur‟an dengan tartil 

 Tartil  artinya membaca Al-Qur‟an dengan  perlahan-

lahan, tidak terburu-buru, dengan bacaan yang baik dan benar 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
23

  Dalam Firman Allah 

SWT: 

       

 “ Dan bacalah al-Qur‟an itu dengan perlahan-lahan.
24

  

        (Q.S. Al-Muzammil/73 : 4) 

 

8) Membaca dengan suara yang bagus dan merdu.
25

 

 

d. Keutamaan Membaca al-Qur‟an 

Keutamaan mempelajari, mengajarkan, dan membaca al-Qur‟an 

antara lain: 

1) Pahala mengajarkannya, sabda Rasulullah SAW: 

“Sesungguhnya lebih utama-utama kalian adalah orang yang 

mempelajari al-Qur‟an dan mengajarkannya”. 

      (HR. Bukhori) 

2) Pahala membacanya, sabda Rasulullah SAW: 

Barang siapa yang membaca satu huruf dari kitab   Allah (al-

Qur‟an),maka baginya satu kebaikan, dan satu kebiakan itu 

dibalas dengan sepuluh kali lipatnya.”     

        (HR. Muslim) 

 

3) Al- Qur‟an memberi syafa‟at kepada pembacanya di akhirat 

Sabda Rasulullah SAW: 

“Bacalah al-Qur‟an karena  ia akan datang  pada hari Kiamat 

sebagai pemberi syafa‟at kepada para pembacanya.”  

       (HR. Muslim) 

 

4) Orang yang membaca al-Qur‟an akan diberikan derajat yang 

tinggi.
29

 

                                                           
23

Abdul Majid Khon, Praktikum Qira‟at…, hlm. 41. 

24
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya…, hlm.849. 

25
Abdul Chaer, Perkenalan Awal Dengan Al-Qur‟an…, hlm.235-237. 

26
Musthofa Muhammad, Jawahirul Bukhari, (Darul Fikri, t.th), hlm. 238. 

27
Sayyid Ahmad al-Hasymi, Mukhtarul Hadits Nabawiyah, (Al-Haramain: 2005), 

hlm.30. 

28
Abu Al- Husain Muslim bin Al- Hijaj Al- Qusyairy  An- Naisabury, Sahih Muslim  

Juz 2, (Bandung: Maktabah Dahlan, 1954), hlm. 463.   

29
Abdul Majid Khon, Praktikum Qira‟at, ... hlm. 40. 
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e. Pengertian Menulis Al-Qur‟an 

  Menulis atau tulis adalah membuat atau merangkai huruf 

dengan pena atau pensil.
30

 Tulisan al-Qur‟an yang biasa dipergunakan 

dalam abad  ke tujuh, yaitu pada masa kehidupan Rasulullah SAW 

hanya terdiri dari beberapa simbol dasar, yang  hanya melukiskan 

struktur konsonan dari sebuah kata, bahkan sering mengandung  

kekaburan. Akan tetapi, pada masa kini huruf seperti ba, ta. tha, ya 

misalnya sangat mudah dibedakan. 

    Adapun istilah tulisan al-Qur‟an atau Rasm al-Qur‟an terdiri 

dari dua kata, yaitu rasm  dan al-Qur‟an. Secara  harfiah,  rasm 

artinya atsar (bekas), yaitu bekas tulisan suatu lafal. Sedangkan al-

Qur‟an, sebagaimana telah dijelaskan diatas adalah wahyu Allah yang 

merupakan sumber  utama ajaran Islam. Dan secara istilah, rasm 

berarti melukiskan kata dengan huruf hijaiyyah  menentukan 

permulaan dan akhirnya.
31

 Dari definisi tersebut maka Rasm al-

Qur‟an adalah suatu kajian yang membahas tentang tulisan suatu kata 

atau  lafal-lafal dalam al-Qur‟an.  

f. Tata Cara dalam menulis huruf Arab ( Al-Qur‟an) 

 Ada beberapa cara dalam menulis huruf Arab (al-Qur‟an), yaitu: 

1) Penulisan huruf Arab dimulai dari arah kanan ke kiri. 

2) Huruf-huruf Arab ada yang dapat menyambung dan disambung, 

ada yang dapat  menyambung tetapi tidak bisa disambung. Diantara 

28 huruf hijaiyyah yang dapat disambung tetapi tidak dapat 

menyambung antara lain: 

selain huruf diatas dapat disambung dan menyambung. 

 

Tabel  2.1  Contoh Huruf yang disambung dan menyambung 

Sambung pisah  - Sambung Pisah 

ٯس ٳ  صٶٰ  ا ط ؽ اعؾ - 

 ك أ ٯ مأٯ - ٷ ً ؿ ٹَـ

 ٿا س ػ ٿاصؼ - ٧ ٯ ٳ ٩ٲٴ

 د ٿ ب  رڀب  - ب ي ٷ تيٸ

 ٯ ب ك ٱثل - ٷ ً س ٹَش

 ك ؿ ٿ مـٿ - ك ٻ ٯ مپٰ

                                                           
30

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm.1291. 

31
Kadar M Yusuf, Studi Al-Qur‟an, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm.42-43. 
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Masing-masing mempunyai bentuk huruf dan posisinya (di depan, di 

tengah, atau terpisah). 

Tabel 2.2 

Penulisan Huruf Hijaiyyah berdasarkan Letaknya 

 

Contoh Di akhir Di tengah Di  

awal 

Berdiri 

sendiri 

Bunyi Nama 

 a alif ا ا - ــــا ا ا ا

 b ba ب تــــ تـ ـــة تثة

 t ta ت تــــ تـ ـــت تتت

  ̇  ȧ  ث حــــ حـ ـــج حخج

 j jim د رـــ رـ ـــذ رزذ

 ḥa ḥa س صـــ صـ ـــش صضش

 kh kha ط عـــ عـ ـــظ عغظ

ػ  ــؼ ـــؼ ػػػ  d dal ػ 

 al̇  ̇  ؽ ؽ ــؾ ـــؾ ؽؽؽ

 ‟r ra ؿ ؿ ــ ــــ ؿؿؿ

 z sai ف ف ــ ـــق ففف

 s sin ك مــ ــنــ ـــل منل

 sy syin ه ىـــ ــيـــ ـــو ىيو

 ṣa ṣad ً ٍــ ـَــــ ـــٌ ٌٍَ

 da dad ُ ّــ ــْــ ـــِ ِّْ

 ṭ ṭa ٓ ٕـــ ــٖـــ ـــٔ ٕٖٔ

 ẓa ẓa ٗ ٙـــ ــٚـــ ـــ٘ ٙٚ٘

 ain „ ٛ ٝـــ ــٞـــ ـــٜ ٜٝٞ

 g gain ٟ ١ـــ ــ٢ـــ ـــ٠ ٠٢١

 ‟f fa ٣ ٥ـــ ــ٦ـــ ـــ٤ ٤٦٥

 q qaf ٧ ٩ـــ ــ٪ـــ ـــ٨ ٩٪٨

٭ٮ٬   k kaf ٫ ٭ـــ ــٮـــ ـــ٬ 

 l lam ٯ ٱـــ ــٲـــ ـــٰ ٱٲٰ

 m mim ٳ ٵــ ــٶــ ـــٴ ٵٶٴ

 n nun ٷ ٹـــ ــٺـــ ـــٸ ٹٺٸ

 w wau ٿ ـــ ـــ ـــڀ ٿٿٿ

 ‟h ha ٽـ ٽـــ ــپـــ ــــټ ٽپټ

 lam alif - لا ـــ ـــ ــــلا 

 hamzah ' ء ـــ ـــ ـــ 

 ‟y ya ي يـــ ــيـــ ـــي ييي

 

3) Semua huruf Arab adalah konsonan termasuk alif, wau, dan  

ya‟ (sering disebut huruf  illat), maka  mereka  memerlukan  

tanda vokal (harakat). 

 Dalam menulis huruf hijaiyyah (al-Qur‟an) dibutuhkan 

ketrampilan dan  potensi yang harus dikembangkan melalui 

latihan. Jika potensi yang dimiliki seseorang  tidak dilatih  

secara terus-menerus (kontinyu) maka akan hilang secara 

perlahan-lahan. Sebagaimana diungkapkan oleh Kusnawan 

dalam tulisannya yang berjudul “Berdakwah  Lewat Tulisan”  
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pada dasarnya setiap orang  mempunyai ketrampilan  potensi  

dalam menulis, hanya saja potensi tersebut harus 

dikembangkan.
32

 

 Selain menyeru anak untuk membaca al-Qur‟an 

Rasulullah juga menekankan pentingnya mendidik anak untuk 

menulis huruf-huruf  al-Qur‟an. Anak diharapkan mampu 

menulis (kitabah) al-Qur‟an dengan baik dan benar melalui 

metode imla‟ (dikte) maupun dengan cara menyalin (nask) dari 

mushaf.
33

  Firman Allah SWT: 

          

     “ Nun, Demi apa yang mereka tuliskan”.
34

 

  (QS. Al-Qalam/68: 1) 

 Kata “Al-Qalam”  menyeru kepada ummat manusia  

untuk menulis dan mencatat (mengikat makna dan monument 

gagasan).
35

 Al-Qur‟an sendiri mempunyai nama lain  Al-Kitab 

yang  berarti sesuatu yang tertulis. Tersirat dari nama ini, maka 

pentingnya memelihara al-Qur‟an  dengan menggalakkan baca 

tulis. 

 Jadi, dari uraian diatas menegaskan bahwa kemampuan 

Baca Tulis Al-Qur‟an adalah  kemampuan membaca al-Qur‟an 

dengan fasih, tartil, lancar (tidak terputus-putus) dan menulis 

al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai  kaidah tulisan al-

Qur‟an (Rasm al-Qur‟an). Kemampuan ini dimulai dari ilmu-

ilmu dasar  yang berkenaan dengan  membaca dan  menulis al-

Qur‟an.  Ilmu dasar yang  terkait dengan hal tersebut adalah  

ilmu tajwid, sedangkan untuk menulis al-Qur‟an diperlukan 

adanya pengajaran, pembiasaan agar anak  bisa menulis 

dengan baik.  

g. Indikator  Kemampuan  Membaca dan Menulis Al-Qur‟an  

1) Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

 Indikator-indikator kemampuan membaca al-Qur‟an 

antara lain: 

                                                           
32

Aep Kusnawan, Berdakwah Lewat Tulisan, (Bandung: Mujahid Press, 2004). 

33
Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca dan Menulis Al-Qur‟an, ( Jakarta: 

Gema Insani Press, 2004), hlm. 68. 

34
Kementrian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur‟an…,hlm. 564.   

35
Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca dan Menulis Al-Qur‟an…, hlm. 21. 



16 

(a) Kelancaran 

Lancar  adalah  (tidak terputus-putus, tidak    

tersangkut-sangkut, cepat, dan fasih).
36

 Jadi lancar disini 

berarti peserta didik mampu membaca  al-Qur‟an  

dengan cepat,  tidak terputus-putus dan fasih. 

(b) Ketepatan membaca al-Qur‟an sesuai dengan kaidah 

ilmu tajwid 

Tepat berarti sesuai dengan kaidah atau aturan 

dalam ilmu tajwid, yang meliputi: panjang  pendek 

bacaan (المد والقصر(, makharijul huruf , qalqalah, bacaan 

yang wajib  jelas atau idzhar, waqaf (berhenti), serta 

mengulang bacaan.
37

 

2) Indikator dalam menulis al- Qur‟an antara lain: 

(a)  Ketepatan menulis huruf hijaiyyah secara bersambung dan 

tanda bacaannya (harakat). 

Ketepatan disini berarti peserta didik mampu membedakan 

huruf yang disambung ketika berada di awal kalimat, di 

tengah, ataupun di akhir kalimat. 

(b) Ketepatan huruf 

Tepat disini berarti peserta didik atau santri mampu 

menulis ayat al-Qur‟an tanpa melihat teks yang hanya 

dibacakan oleh peneliti yang dibantu oleh ustadz/ ustadzah 

yang mengampunya. 

(c)  Kerapian dalam menulis ayat al-Qur‟an pada surah-surah 

pendek. 

h. Metode dalam Baca Tulis al-Qur‟an (BTA/BTQ) 

Metode membaca dan menulis al-Qur‟an yang berkembang 

dari zaman dahulu sampai sekarang, antara lain:  Metode 

Baghdadiyah, Metode  Iqra‟, Metode Qiro‟ati, Metode Yanbu‟a, 

Metode Al- Barqy, Metode Tilawati, Metode Al- Jabary,  

Metode Baghdadiyah  ini disebut juga dengan metode “Eja 

atau Turutan“, berasal dari Baghdad pada masa pemerintahan 

khalifah Bani Abbasiyah. Tidak diketahui dengan pasti siapa 

penyusunnya. Telah seabad lebih berkembang secara merata di 

                                                           
36

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,... hlm. 559. 

37
As‟ad Humam, Cara Cepat Belajar Tajwid, (Yogyakarta: Litbang LPTQ Nasional , 

1995), hlm. 41. 
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tanah air. Materi-materinya diurutkan dari yang kongkrit ke 

abstrak, dari yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum 

sifatnya kepada materi yang terinci  (khusus). Secara garis besar, 

Qoidah Baghdadiyah memerlukan 17 langkah. 30 huruf hijaiyyah 

selalu ditampilkan secara utuh dalam  tiap langkah. Seolah-olah 

sejumlah tersebut menjadi tema sentral dengan berbagai variasi. 

Variasi dari tiap langkah menimbulkan rasa estetika bagi siswa 

(enak didengar) karena bunyinya bersajak berirama. Indah dilihat 

karena penulisan huruf yang sama. 

Metode Iqra‟ merupakan salah satu metode cepat belajar  

membaca Al-Qur‟an. Metode ini disusun oleh Bapak As'ad 

Humam dari Kotagede Yogyakarta  dan dikembangkan oleh 

AMM (Angkatan Muda Masjid dan Musholla) Yogyakarta 

dengan membuka TK Al-Qur'an dan TP al-Qur'an.  Metode Iqra‟ 

semakin berkembang dengan pesat dan menyebar merata di 

Indonesia sejak tahun 1989 sampai sekarang. Pada tahun 1991, 

dalam Munas Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) 

Pusat yang ke-6 di Yogyakarta, telah menetapkan TKA-TPA 

AMM Kotagede sebagai Balai Penelitian dan Pengembangan 

Sistem Pengajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Lembaga 

Pengembangan Tilawatil Qur‟an Nasional di Yogyakarta. 

Metode Iqra‟ disusun dalam buku-buku kecil ukuran ¼ 

(seperempat folio) dan terbagi dalam enam jilid. Tiap jilid rata-

rata memiliki 43 halaman, dengan warna sampul masing-masing 

jilid yang berbeda-beda. Jilid 1 berwarna merah, jilid 2 berwarna 

hijau, jilid 3 berwarna biru muda, jilid 4 berwarna kuning kunyit, 

jilid 5 berwarna ungu dan jilid 6 berwarna coklat. Jilid-jilid 

tersebut disusun berdasarkan urutan dan tertib materi yang harus 

dilalui secara bertahap oleh masing-masing anak, sehingga jilid 2 

adalah kelanjutan jilid 1, jilid 3 adalah kelanjutan jilid 2, 

demikian seterusnya sampai selesai jilid 6. Bagi anak yang telah 

menyelesaikan  jilid 6, bila mengajarkannya sesuai dengan 

petunjuk, dapat dipastikan bahwa ia telah mampu membaca Al-

Qur‟an dengan benar. Metode Iqro mempunyai  10 sifat, antara 

lain:  Bacaan langsung, CBSA (Cara Belajar Santri Aktif), Privat/ 

Klasikal, Modul, Asistensi, Praktis, Sistematis, Variatif, 

Komunikatif, Fleksibel. Dalam menunjang kemampuan membaca 
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Al-Qur‟an, pada tahun 1994 As‟ad Humam menulis tiga jilid 

bimbingan menulis al-Qur‟an, dengan judul Khot Praktis „Allama 

Bil Qolam‟. Jilid 1 berwarna merah, jilid 2 berwarna hijau, dan 

jilid 3 berwarna biru.  

Metode Qiro‟ati merupakan metode membaca Al-Qu‟ran 

yang  ditemukan KH. Dachlan  Salim Zarkasyi dari Semarang, 

Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 1970-an ini 

memungkinkan anak-anak mempelajari al-Qur'an secara cepat 

dan mudah. Kyai Dachlan yang mulai mengajar Al-Qur'an pada 

tahun 1963, merasa metode baca Al-Qur'an yang ada belum 

memadai. Misalnya metode Qa'idah Baghdadiyah dari Baghdad 

Irak, yang dianggap metode tertua, terlalu mengandalkan hafalan 

dan tidak mengenalkan cara baca tartil (jelas dan tepat). Kiai 

Dachlan kemudian menerbitkan enam jilid buku Pelajaran 

Membaca Al-Qur'an untuk TK Al-Qur'an untuk anak usia 4-6 

tahun pada tanggal l Juli 1986. Usai merampungkan 

penyusunannya, KH. Dachlan berwasiat, supaya tidak sembarang 

orang mengajarkan metode Qira'ati. Tapi semua orang boleh 

diajar dengan metode Qira'ati. Dalam perkembangannya, sasaran 

metode Qiraati  kian diperluas. Kini ada Qiraati untuk anak usia 

4-6 tahun, untuk  6-12 tahun.
38

  

Metode Yanbu‟a merupakan suatu panduan membaca, 

menulis dan menghafalkan Al-Qur‟an. Metode Yanbu‟a disusun 

oleh tim penyusun yang diketuai oleh KH. M. Ulil Albab 

Arwani.
39

 Metode Yanbu‟a berkembang pada tahun 2004 dan 

disusun berdasarkan tingkatan pembelajaran Al-Qur‟an dari 

mengetahui, membaca, serta menulis huruf hijaiyah, kemudian 

memahami kaidah atau hukum-hukum membaca Al-Qur‟an. 

Metode Yanbu‟a disusun per jilid dimulai  dari jilid  Pra-TK 

sampai  jilid 7. Selain itu, dalam Yanbu‟a tidak hanya diajarkan 

tentang membaca Al-Qur‟an saja, tetapi juga diajarkan  menulis 

Al-Qur‟an.Penulisan bacaan dalam buku Yanbu‟a menggunakan  

Al-Qur‟an dengan tulisan Rasm „Usmani, yaitu mushaf  yang  

                                                           
38

Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, Panduan Penyelenggaraan Tuntas 

Baca Tulis Al-Qur‟an (TBTQ) di Sekolah Dasar… hlm. 22. 

39
 Beliau adalah  putra ahli ilmu Al-Qur‟an dari kudus yaitu KH. M. Arwani Amin 

(pendiri pondok pesantren Tahfidh Yanbu‟ul Qur‟an Kudus). 
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ditulis pada zaman khalifah Usman bin Affan. Bacaan Al-Qur‟an 

dalam  metode Yanbu‟a mengikuti riwayat salah satu Imam yaitu 

Imam Hafsh. Munculnya metode Yanbu‟a adalah dari usulan dan 

dorongan  alumni pondok Tahfidz Yanbu‟ul Qur‟an, supaya 

mereka selalu ada hubungan dengan pondok dan juga merupakan 

usulan dari masyarakat luas serta dari Lembaga Pendidikan 

Ma‟arif dan Muslimat terutama dari cabang Kudus dan Jepara. 

Mestinya dari pihak pondok sudah menolak, karena menganggap 

cukup metode yang sudah ada, tapi karena desakan yang terus 

menerus dan memang dipandang perlu, terutama untuk menjalin 

keakraban antara alumni dengan pondok serta untuk menjaga dan 

memelihara keseragaman bacaan, maka dengan tawakkal dan 

memohon pertolongan kepada Allah tersusun kitab Yanbu‟a yang 

meliputi Thoriqoh Baca-Tulis dan Menghafal Al-Qur‟an.
40

 

Metode Al-Barqy dapat dinilai sebagai metode cepat 

membaca al-Qur'an yang paling awal. Metode ini ditemukan 

dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, Muhadjir 

Sulthon pada tahun 1965. Awalnya, Al-Barqy diperuntukkan bagi 

siswa SD Islam at-Tarbiyah, Surabaya. Siswa yang belajar 

metode ini lebih cepat mampu membaca Al-Qur'an. Muhadjir 

lantas membukukan metodenya pada tahun 1978, dengan  judul” 

Cara Cepat Mempelajari Bacaan al-Qur'an Al-Barqy”. Muhadjir 

Sulthon Manajemen (MSM) merupakan lembaga yang didirikan 

untuk membantu program pemerintah dalam hal pemberantasan 

buta Baca Tulis Al-Qur‟an dan Membaca Huruf Latin. Berpusat 

di Surabaya, dan telah mempunyai cabang di beberapa kota besar 

di Indonesia, Singapura dan Malaysia. Metode ini disebut „Anti 

Lupa‟ karena mempunyai struktur yang apabila pada saat siswa 

lupa dengan huruf-huruf /suku kata yang telah dipelajari, maka ia 

akan dengan mudah dapat mengingat kembali tanpa bantuan guru. 

Penyebutan Anti Lupa itu sendiri adalah dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Departemen Agama RI. 

Metode ini diperuntukkan bagi siapa saja mulai anak-anak 

hingga orang dewasa. Metode ini mempunyai keunggulan anak 

tidak akan lupa sehingga secara langsung dapat mempermudah 

                                                           
40

 M. Ulil Albab Arwani, dkk, Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur‟an Yanbu‟a, 

(Kudus: Yayasan Arwaniyyah Kudus (BAPENU Arwaniyyah)), 2004, hlm. 1. 
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dan mempercepat anak/siswa belajar membaca. Waktu untuk 

belajar membaca Al Qur‟an menjadi semakin singkat. 

Metode Tilawati  disusun pada tahun 2002 oleh Tim terdiri 

dari Drs. H. Hasan Sadzili, Drs. H. Ali Muaffa, dkk. Kemudian 

dikembangkan oleh Pesantren Virtual Nurul Falah Surabaya. 

Metode Tilawati memberikan jaminan kualitas bagi santri-

santrinya, antara lain: 1) Santri mampu membaca Al-Qur'an 

dengan tartil. 2) Santri mampu membenarkan bacaan Al- Qur'an 

yang salah. 3) Ketuntasan belajar santri secara individu 70 % dan 

secara kelompok 80%. 

Metode Al-Jabari merupakan bimbingan praktis membaca 

dan menulis Al-Quran. Pelajaran pertama dalam metode ini 

adalah tanda fathah dengan lafal A, sebagaimana arti dari kata 

Jabar dari bahasa Parsi yang berarti fatah. Hal ini diulang terus 

sehingga dalam 2-3 kali pertemuan sudah hapal. Selanjutnya akan 

disusun olahan kata-kata dan secara otomatis olahan kata tersebut 

dapat dimengerti. 

Metode ini dikembangkan oleh tiga orang pakar di 

bidangnya, yaitu diantaranya adalah ahli al-Qur‟an, Kaligrafer 

Eksibisi ASEAN, serta Qori‟ Internasional, dimana ketiganya 

merupakan warga asli Karawang Jawa Barat. Metode ini 

dikembangkan sesuai dengan kaidah-kaidah yang harus 

diperhatikan dalam membaca dan menulis al-Qur‟an dan 

merupakan bimbingan praktis membaca dan menulis al-Qur‟an.  

Arti Jabar lainnya ialah singkatan dari Jawa Barat, yang 

berarti metode tersebut diterbitkan di Jawa Barat. Metode ini 

bukan metode mambaca huruf Arab, tapi membaca dan menulis 

Al-Quran sehingga selesai pelajaran ini dapat dilanjutkan dengan 

membaca Al-Qur‟an. 

i. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Baca Tulis Al-

Qur‟an (BTA/ BTQ). 

Adapun faktor  yang mempengaruhi kemampuan  hasil 

belajar  siswa dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an  yaitu: 

1) Faktor Intern 
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Faktor Intern ini meliputi tiga faktor antara lain: faktor 

jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
41

 

(a) Faktor Jasmaniah 

Faktor jasmaniah ini meliputi kesehatan, cacat tubuh. 

Proses belajar mengajar akan terganggu jika keadaan 

peserta didik dalam kondisi tidak sehat, selain itu keadaan 

yang tidak sehat menyebabkan siswa cepat lelah, kurang 

semangat, ngantuk, sehingga mempengaruhi kemampuan 

hasil belajar siswa.  

Cacat tubuh adalah sesuatu  yang menyebabkan 

kurang baik atau kurang sempurna badan/ tubuh. Cacat 

tersebut berupa buta, tuli, patah kaki, patah tangan, 

lumpuh dan lain-lain.  Siswa yang cacat juga akan 

berpengaruh terhadap kemampuan hasil belajarnya. Jika 

terjadi kekurangan atau cacat sehingga disekolahkan di 

lembaga pendidikan khusus atau sering disebut SLB. 

(b) Faktor psikologis 

Sekurang-kurangnya ada tujuh yang tergolong dalam 

faktor psikologis, yaitu: intelegensi,  perhatian, minat, 

bakat, motivasi, kematangan, kesiapan. 

(c) Faktor kelelahan 

Kelelahan pada siswa ketika menerima pelajaran  di 

kelas dapat berpengaruh terhadap kemampuan hasil 

belajar, pada dasarnya kelelahan ini ada dua macam yaitu: 

kelelahan jasmaniah, dan kelelahan rohaniah. 

2) Faktor Ekstern 

Slameto menyatakan factor ekstern yang mempengaruhi 

hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga faktor antara lain:
42

 

(a)  Faktor keluarga 

 Keluarga merupakan lingkungan pertama kali anak 

belajar dan dibesarkan, sehingga keluarga lah yang menjadi 

panutan/contoh  terutama ayah ibu sebagai pendidik utama. 

Adapun yang tergolong dalam faktor keluarga meliputi: Cara 

orang tua mendidik, Perhatian orang tua, relasi antar 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 54. 

42
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya..., hlm.6 
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keluarga, Suasana Rumah, Keadaan ekonomi orang 

keluarga. 

(b)  Faktor sekolah 

 Sekolah merupakan lingkungan yang terdiri dari 

pendidik, peserta didik, serta instansi yang ada dalam 

sekolah. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa di lingkungan sekolah meliputi: metode maupun 

strategi mengajar yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran, kurikulum yang diterapkan oleh sekolah, 

sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran. 

(c) Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Karena keberadaannya siswa 

dalam masyarakat. Pengaruh dari masyarakat ini meliputi: 

keterlibatan siswa dalam masyarakat, teman sepermainan, 

dan bentuk kehidupan masyarakat (life style).  

 Telah diketahui  memang kemampuan hasil belajar peserta didik 

bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang telah 

disampaikan diatas. Namun. ada beberapa indikator sebagai 

keberhasilan dalam belajar yaitu: dari pihak sekolah (instansi) dan 

keluarga yang dapat  mengarahkan peserta didik atau anak-anaknya 

untuk memberikan arahan terhadap berbagai hal  yang erat 

hubungannya dengan proses belajar mengajar yang nantinya dapat 

meningkatkan kemampuan hasil belajar khususnya kemampuan 

membaca dan menulis al-Qur‟an. Seperti contoh dari pihak sekolah 

seharusnya pendidik (guru) memilih dan memilah strategi ataupun 

metode pembelajaran yang sesuai dengan konteks pembelajaran, 

sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal, serta 

orang tua harus memberikan  motivasi kepada anaknya dalam  hal 

belajar sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 
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2. Model Pembelajaran Think Talk Write ( TTW) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Think Talk Write 

Model Pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajkan secara khusus oleh 

guru di kelas. Di dalam model pembeljaran terdapat strategi 

pencapaian kompetensi siswa melalui pendekatan, metode, dan 

teknik pembelajan.
43

 

Pembelajaran Think Talk Write merupakan model 

pembelajaran yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan 

menulis dengan lancar. Strategi ini pertama kali diperkenalkan oleh 

Huinker dan Laughlin (1996:82) ini didasarkan pada pemahaman 

bahwa belajar adalah sebuah  perilaku  sosial.Pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) mendorong siswa untuk  berpikir (memahami), 

berbicara (melafalkan) dan menuangkan gagasannya dalam bentuk 

tulisan.  Pembelajaran ini melatih berbahasa dengan (melafalkan) 

sebelum dituliskan.
44

 

b. Sintaks Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

Sintask suatu pembelajaran berisi langkah-langkah praktis yang 

harus diakukan guru dan siswa dalam suatu kegiatan. Pada 

pembelajaran TTW ini memiliki beberapa tahapan/ langkah-langkah 

sesuai dengan namanya,  yaitu: 

1) Think ( berpikir/memahami) 

Aktivitas berpikir siswa dapat terlihat dari proses membaca 

teks bacaan yang telah diberikan guru, kemudian dipahami dan 

diulang-ulang kembali. 

2) Talk (melafalkan) 

Pada tahap ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 3 sampai 5 orang siswa, kemudian setiap 

siswa diberikan kesempatan untuk melafalkan kembali dari bahan 

bacaan yang sudah dipahami pada tahap pertama yaitu Think. 

3) Write (menuliskan) 

Pada tahap ini, siswa menuliskan atau menuangkan ide-ide 

yang telah  diperoleh dari tahap pertama dan kedua. Menurut 

Silver dan Smith (1996:21) peran dan tugas guru dalam usaha 
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mengefektifkan strategi Think Talk Write (TTW) adalah 

mengajukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan siswa 

terlibat secara aktif berfikir, berbicara (melafalkan), dan melatih 

siswa dalam menuangkan kedalam bentuk tulisan. 

 

c.  Kelebihan Pembelajaran TTW (Think Talk Write) 

 Adapun kelebihan dari model Think Talk Write dalam 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an antara lain:
45

 

1) Mempertajam seluruh ketrampilan berpikir visual. 

2) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka 

memahami materi ajar. 

3) Dengan memberikan soal open ended, dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

4) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. 

5) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 

guru, dan bahkan dengan diri sendiri. 

6) Melatih siswa untuk berpikir dan menuangkan dalam sebuah 

tulisan. 

d. Manfaat Think Talk Write (TTW)  dalam Pembelajaran 

 Model pembelajaran berbasis komunikasi dengan strategi  TTW 

dapat membantu siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya 

sendiri, pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik, dan  siswa 

dapat mendiskusikan pemikirannya bersama teman sehingga dapat 

membantu dalam memahami materi dan mampu menuangkan ide-ide 

kedalam bentuk tulisan.
46
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3. Efektifitas Model Think Talk Write (TTW) Untuk  Meningkatkan 

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an  

Efektifitas berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya (ada 

pengaruhnya, akibatnya, kesannya).
47

 Efektifitas juga diartikan adanya 

kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang 

dicapai.
48

 Masalah efektifitas biasanya erat dengan perbandingan antara 

tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya atau perbandingan hasil nyata dengan yang direncanakan.  

Jadi model pemebelajarn TTW bisa dikatakan efektiif jika tujuan dari 

penerapan model pemebelajaran Think Talk Write (TTW) mampu 

menigkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an. 

Pembelajaran Think Talk Write  (TTW) melatih peserta didik 

untuk memahami dan mengeksplor  pengetahuan melalui tahap berpikir 

(think), melalui proses berpikir tersebut peserta didik dapat 

mengembangkan cara berpikir visual, serta membekali peserta didik 

untuk mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui pelafalan 

(talk) dan membagi ide (sharing) pengetahuan kepada teman melalui 

diskusi, kemudian menuangkan ide-ide tau gagasan dalam bentuk 

tulisan. Strategi ini membekali peserta didik mengembangkan tulisan  

dengan lancar dan melatiih bahasa sebelum dituliskan.
49

  

Pembelajaran  Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA/BTQ) selama ini 

dianggap membosankan oleh peserta didik. Karakteristik dari mata 

pelajaran BTQ sendiri hanya membaca surah pendek bersama-sama 

sebelum memulai pelajaran, kemudian mendengarkan ceramah dari 

guru sehingga peserta didik merasa bosan, dan malas dalam menerima 

materi pembelajaran BTQ. 

Disamping faktor internal dari peserta didik, kegagalan dalam 

pembelajaran BTQ dikarenakan pendekatan pembelajaran dan strategi 

yang dipilih guru kadangkala tidak sesuai dengan aspek dan 

karakteristik materi pembelajaran yang akan disampaikan sehingga 

pembelajaran kurang optimal yang berakibat tujuan pembelajaran tidak 

dapat dicapai secara maksimal oleh peserta didik. Mata pelajaran 

BTQ/BTA merupakan mata pelajaran yang wajib dikuasai oleh seluruh 
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peserta didik baik di lingkungan sekolah dasar (SD/MI), sekolah 

menengah pertama (SMP/MTS), maupun sekolah menengah atas 

(SMA/MA). Karena al-Qur‟an sebagai salah satu sumber hukum Islam 

paling tidak seorang muslim dapat membaca dan menulis al-Qur‟an 

dengan baik dan benar sesuai kaidah untuk mengetahui makna dan 

kandungan yang ada dalam al-Qur‟an. Selama ini pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur‟an di sekolah baik sekolah formal maupun non formal 

tidak sedikit menerapkan pembelajaran secara tradisional hanya 

menekankan pada hasil tanpa menghiraukan cara memperoleh 

pembelajaran dan peningkatan kemampuan membaca dan menulis al-

Qur‟an pada peserta didik, sehingga kesempatan peserta didik untuk 

mengekspresikan pengetahuannya dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis al-Qur‟an menjadi terhambat. 

Keterkaitan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an adalah melatih peserta didik untuk 

mengembangkan potensi  melalui berpikir, memahami bacaan, 

melafalkan kembali bacaan bersama teman-teman atau groupnya,  dan 

menuangkan ide-ide atau gagasan kedalam bentuk tulisan. 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) akan lebih mengena, karena 

pembelajaran ini peserta didik dibekali untuk berpikir untuk 

memahami, dan melafalkan, dan menulis, sehingga peserta didik 

merasa bebas untuk mengeksplor pengetahuannya dan lebih mudah 

untuk menuangkan gagasan kedalam sebuah tulisan. Dibawah ini akan 

digambarkan penerapan model pembelajaran Think Talk Write  (TTW) 

untuk Meningkatkan Kemampuan BTA/ BTQ sebagai berikut: 
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B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan  telaah  terhadap karya terdahulu. Adapun 

tujuan dari kajian  pustaka  adalah  untuk memberi kerangka dan langkah 

berfikir dalam mengadakan  penelitian lapangan. Untuk mempermudah 

penyusunan skripsi maka peneliti akan mendeskripsikan beberapa karya 

yang ada relevansinya dengan judul skripsi ini. Adapun karya-karya 

tersebut adalah : 

1. Evi Riani Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang (Pengaruh Kemampuan Baca Tulis Al-

Qur‟an terhadap hasil Belajar mata pelajaran Qur‟an Hadits siswa 

kelas VII MTs. Matholi‟ul Falah Langgengharjo kecamatan Juwana 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) 

di kelas III- A MI Miftahussalam 

Wonosalam Demak  

Peningkatan 

Kemampuan BTA  

Write (menulis) 

Menuliskan surat pendek dan membacakan 

hasil identifikasi bacaan tajwid di depan 

kelas 

Guru 

membagi teks bacaan 

dalam surat-surat 

pendek 

Think (memahami) 

Siswa membaca teks 

dan memahami dan 

mengidentifikasi  

bacaan tajwid pendek 

Talk (melafalkan) 

membaca ulang surat pendek tersebut 

dalam group serta mengidentifikasi bacaan 

bersama group 
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Kabupaten Pati tahun 2014/2015). Adapun masalah yang ingin diteliti 

adalah: 

a. Bagaimana kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an pada siswa kelas VII 

di  Mts Matholiul Falah Langgengharjo Kecamatan Juwono 

Kabupaten Pati? 

b. Bagaimana hasil belajar Al-Qur‟an Hadits pada siswa kelas VII di 

Mts Matholiul Falah Langgengharjo Kecamatan Juwono Kabupaten 

Pati? 

c. Bagaimana Pengaruh kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran Qur‟an Hadits siswa kelas VII di 

Mts Matholiul Falah Langgengharjo Kecamatan Juwono Kabupaten 

Pati? 

 

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif, variabel dalam skripsi ini ada 2 yaitu: kemampuan 

baca tulis Al-Qur‟an dan hasil belajar mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang terdiri dari 

metode dokumentasi, dan metode tes. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an di Mts. Matholi‟ul Falah 

Langgengharjo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun Ajaran 

2014/2015 khusunya pada kelas VII masuk kategori cukup baik. Hal ini 

dibuktikan denga hasil tes kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an sebagai 

variabel (X) dengan perhitungan nilai rata-rata sebesar  66,4 dan standar 

deviasi sebesar  9,14. Sementara hasil belajar Al-Qur‟an Hadits sebagai 

variabel (Y) rata-rata sebesar  66,5 dan standar deviasi sebesar 8,11 hal ini 

masuk kategori cukup baik. 
50

 

2. Ana Qoniah Fauziyah  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang (Penerapan Metode Yanbu‟a dalam 

Pembelajaran Al-Qur‟an di TPQ Nurul Furqon Megawon Jati Kudus) . 

Adapun masalah yang ingin diteliti adalah: 

a. Bagaimana penerapan metode Yanbu‟a dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

di TPQ Nurul Furqon Megawon Jati Kudus tahun 2015? 

b. Bagaimana analisis  kelebihan dan kekurangan dari penerapan 

metode Yanbu‟a di TPQ Nurul Furqon Megawon Jati Kudus. 
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Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field 

research) kualitatif dengan menggunakan metode analisis data 

deskriptif. Metode deskriptif yang digunakan mengacu pada analisis 

data induktif. Secara garis besar, skripsi tersebut memfokuskan  pada 

penerapan metode Yanbu‟a dalam pembelajaran al-Qur‟an.
51

  

3. Rinesti Witasari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universtas Islam  

Negeri Walisongo Semarang (Problematika Pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur‟an/ BTQ  siswa kelas III MI Ma‟arif Krakal Kebumen).
52

 

Adapun masalah yang ingin diteliti adalah: 

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ) 

siswa kelas III di MI Ma‟arif Krakal Kebumen? 

b. Apa saja problematika dan solusi pembelajaran Baca Tulis Al- 

Qur‟an (BTQ) siswa kelas III di MI Ma‟arif Krakal Kebumen? 

Berdasarkan  rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

termasuk dalam penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.  

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, dokumentasi. Semua data 

dianalisis dengan pendekatan naturalistik dan analisis. Skripsi 

tersebut memfokuskan pada problematika dalam pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur‟an. 

Dari beberapa skripsi di atas mempunyai keterkaitan dengan 

skripsi yang  peneliti buat, yang membedakan skripsi ini dengan 

skripsi sebelumnya adalah  pada obyek  penelitian, metode, dan  

tempat penelitian, waktu penelitian serta fokus penelitian. Meskipun 

sama-sama mengkaji tentang Baca Tulis Al-Qur‟an namun, peneliti 

meneliti tentang  Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis  Al-

Qur‟an kelas III MI Miftahussalam 1 Wonosalam Demak Tahun 

2015/2016. 
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C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

dalam  penelitian.
53

 Secara teknik, hipotesis adalah pernyataan mengenai 

keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya dengan data yang 

diperoleh melalui sampel penelitian. Secara statistik, hipotesis merupakan 

pernyataan keadaan parameter yang akan diuji melalui statistik sampel.
54

 

Dalam hal ini, maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa efektifkah model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) untuk meningkatkan kemampuan 

Baca Tulis Al-Qur‟an di kelas III MI Miftahussalam 1 Wonosalam Demak. 

HO :Tidak ada kefektifan dalam peningakatan kemampuan BTA 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). 

Ha : Ada kefektifan dalam peningkatan kemampuan BTA 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). 
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